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Abstrak 
Stunting merupakan suatu kondisi dimana tumbuh kembang anak terganggu 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti riwayat Berat Badan Lahir Rendah 
(BBLR), praktik pemberian ASI eksklusif, dan kondisi sanitasi lingkungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan stunting pada anak usia 24-59 bulan di Desa Alai Selatan wilayah hukum 
UPT Puskesmas Alai Kabupaten Kepulauan Meranti. Penelitian dilakukan pada 

tanggal 29 Mei sampai dengan 20 Juni 2023 dengan menggunakan kuesioner 
dan pengukuran stadio meter. Desain penelitian adalah analitik dengan 
pendekatan cross-sectional. Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat 

dengan menggunakan uji chi-square. Hasil analisis univariat menunjukkan 
bahwa dari total sampel, 53 balita (73%) tidak mengalami stunting, 69 balita 

(95%) tidak pernah mengalami BBLR, dan 69 balita (95%) tidak pernah 
mengalami BBLR. Sebanyak 71 balita (97%) mendapat ASI eksklusif, dan 68 
balita (93%) tinggal di lingkungan dengan sanitasi yang cukup. Hasil uji chi-

square menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat 
BBLR, praktik pemberian ASI eksklusif, kondisi sanitasi lingkungan dengan 

terjadinya stunting (p value = 1,000). Kesimpulannya, sebagian besar anak usia 
24-59 bulan di Desa Alai Selatan tidak memiliki riwayat BBLR, mendapat ASI 
Eksklusif, dan bertempat tinggal di lingkungan dengan sanitasi yang memadai. 

Oleh karena itu, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat BBLR, 
praktik pemberian ASI eksklusif, kondisi sanitasi lingkungan, dan prevalensi 

stunting pada anak tersebut. Ibu balita diharapkan meningkatkan pemahaman 
tentang stunting, memperhatikan status gizi anak, dan membawa balita ke 
posyandu secara rutin untuk pemantauan pertumbuhan dan perkembangannya. 

 
Kata kunci : Stunting; Berat Badan Lahir Rendah; Pemberian ASI 

Eksklusif; Sanitasi Lingkungan. 
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Abstrak 

Stunting is a condition of hindered child growth, which can be attributed to 
various factors, including a history of low birth weight (LBW), exclusive 
breastfeeding practices, and the cleanliness of the environment. The primary 

objective of this research is to pinpoint the factors associated with stunting 
among children aged 24-59 months in South Alai Village, which falls under the 

jurisdiction of UPT Puskesmas Alai in Kepulauan Meranti Regency. The data 
collection period for this study spanned from May 29 to June 20, 2023, and it 
involved the use of questionnaires and stadiometer measurements. The 

research design is analytical, utilizing a cross-sectional approach, with data 
analysis encompassing both univariate and bivariate analyses, including the Chi-

Square test.The univariate analysis revealed the following statistics: out of the 
total sample, 53 toddlers (73%) did not exhibit signs of stunting, 69 toddlers 
(95%) were never born with LBW, 71 toddlers (97%) received exclusive 

breastfeeding, and 68 toddlers (93%) resided in environments characterized by 
satisfactory sanitation conditions. The results of the Chi-Square test, however, 

indicated that there is no significant relationship between a history of LBW, 
exclusive breastfeeding practices, environmental sanitation conditions, and the 
occurrence of stunting (p-value = 1.000).In summary, the majority of children 

aged 24-59 months in South Alai Village have not experienced LBW, received 
exclusive breastfeeding, and lived in environments with adequate sanitation. 

Consequently, there is no noteworthy association between a history of LBW, 
exclusive breastfeeding practices, environmental sanitation conditions, and the 
incidence of stunting in these children. The findings from this study are 

anticipated to enhance mothers' awareness regarding the significance of 
exclusive breastfeeding practices, appropriate nutrition for children beyond six 

months of age, and the importance of maintaining a clean environment to 
prevent the risk of stunting, particularly among toddlers. Mothers of toddlers 

are encouraged to improve their understanding of stunting, pay attention to 
their child's nutritional status, and regularly take their toddler to the local 
integrated health post (Posyandu) for growth and developmental monitoring. 

 
Kata kunci :Stunting; Low Birth Weight; Exclusive Breastfeeding; 

Environmental Sanitation.

PENDAHULUAH 

Stu lnting adalah istilah yang 

digulnakan u lntulk melnggambarkan 

situ lasi di mana tinggi badan selselorang 

belrada di bawah standar yang 

diharapkan u lntulk u lsia dan jelnis 

kellaminnya. Melru lpakan salah satul 

indikator yang digu lnakan dalam 

pelnilaian antropomeltri u lntulk melnilai 

statu ls gizi selselorang. Stu lnting biasanya 

melnandakan pelnu lru lnan kelselhatan gizi 

yang belrkelpanjangan. U lntu lk 

melndiagnosis stu lnting, profelsional 

kelselhatan selring melmbandingkan nilai 

z-scorel tinggi badan telrhadap u lsia 

selselorang delngan standar 

pelrtu lmbu lhan yang dibelrikan dalam 

grafik pelrtu lmbu lhan(Aryu l, 2020).Sellain 

itul, selsu lai delfinisi Lu lmbant Lu lan pada 

tahuln 2020, stu lnting ju lga dapat 

diartikan selbagai su latu l kondisi fisik 

dimana selorang anak melnu lnjulkkan 

pelrawakan yang lelbih pelndelk 

dibandingkan delngan anak-anak lain 

pada u lsia yang sama. 

Melnu lru lt laporan Kelmelntelrian 

Pelrelncanaan Pelmbangu lnan Nasional 

(PPN)/Badan Pelrelncanaan 
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Pelmbangu lnan Nasional (Bappelnas) 

pada tahu ln 2019, dipelrkirakan stu lnting 

dan masalah gizi lainnya melnyelbabkan 

kelru lgian tahu lnan selkitar 2-3% dari 

total PDB nelgara.Hal ini 

melnggarisbawahi kelbu ltu lhan melndelsak 

u lntulk melngambil tindakan pelncelgahan 

telrhadap stu lnting ulntu lk melnghindari 

dampak bu lru lk jangka panjang, selpelrti 

melnghambat pelrtu lmbu lhan dan 

pelrkelmbangan anak. Sellain itu l, 

stu lnting dapat belrdampak bu lru lk pada 

pelrkelmbangan otak anak-anak, 

selhingga belrpotelnsi melnghalangi 

melrelka melncapai potelnsi intellelktu lal 

melrelka selcara maksimal, yang 

kelmu ldian dapat melnu lru lnkan 

produ lktivitas melrelka saat delwasa. 

Sellain itu l, stu lnting melningkatkan 

kelmu lngkinan anak telrkelna pelnyakit 

kronis di masa delwasa. 

Langkah pelnting dalam melncelgah 

stu lnting pada anak-anak adalah delngan 

melmastikan bahwa kelbu ltu lhan gizi 

melrelka telrpelnu lhi selcara melmadai dan 

melmbelrikan layanan kelselhatan yang 

komprelhelnsif kelpada ibu l hamil. Hal ini 

sangat pelnting karelna stu lnting dapat 

belrdampak belsar dan belrtahan lama 

telrhadap pelrkelmbangan kognitif dan 

kelselhatan anak di masa delpan. Olelh 

karelna itu l, melmbelrikan pelrhatian 

telrhadap nu ltrisi dan layanan kelselhatan 

sellama kelhamilan sangat pelnting dalam 

melnjaga kelseljahtelraan ibu l dan anak 

selrta melncelgah konselku lelnsi jangka 

panjang yang telrkait delngan 

stu lnting(Kelmelnkels RI, 2020). 

Salah satu l faktor risiko yang dapat 

belrkontribu lsi telrhadap telrjadinya 

stu lnting pada anak dibawah u lsia lima 

tahuln adalah melmiliki riwayat Bayi 

Belrat Lahir Relndah (BBLR). Faktor ini 

selcara signifikan dapat melningkatkan 

kelmu lngkinan telrjadinya stu lnting di 

kelmu ldian hari Provelrawati dan Isnawati 

(2010). Bayi Belrat Lahir Relndah (BBLR) 

didelfinisikan selbagai su latu l keladaan 

dimana bayi baru l lahir melmpu lnyai belrat 

badan ku lrang dari 2500 gram (2,5 

kilogram), belrapapu ln lamanya 

kelhamilan ibu l selbellu lmnya. Bayi delngan 

belrat badan lahir relndah selringkali 

melmiliki risiko lelbih tinggi telrhadap 

belrbagai komplikasi kelselhatan dan 

tantangan pelrkelmbangan, telrmasu lk 

pelningkatan kelrelntanan telrhadap 

stu lnting pada tahuln-tahuln awal 

kelhidu lpannya jika tindakan nultrisi dan 

pelrawatan kelselhatan yang telpat tidak 

dilaku lkan. 

Faktor lain yang belrpotelnsi 

melmpelngaru lhi telrjadinya stu lnting pada 

anak adalah tidak dibelrikannya ASI 

elksklu lsif pada bu llan-bullan awal 

kelhidu lpannya. Praktik tidak melmatu lhi 

pelmbelrian ASI elksklu lsif ini melmang 

bisa dikaitkan delngan pelningkatan 

risiko stu lnting pada anak. Pelmbelrian 

ASI elksklu lsif sangat pelnting u lntulk 

melnyeldiakan nu ltrisi pelnting dan 

melndorong pelrtu lmbu lhan dan 

pelrkelmbangan yang selhat sellama 

tahap awal kelhidu lpan selorang anak. 

Kelgagalan u lntulk mellaku lkan hal ini 

dapat melnyelbabkan kelku lrangan gizi 

dan melningkatkan risiko stu lnting. 

(Rahayu l& Sofyaningsih, 2011). 

Telrjadinya pelnyakit melnullar pada 

anak sangat dipelngaru lhi olelh faktor 

lingkulngan yang melndu lku lng, selpelrti 

aksels telrhadap air belrsih, fasilitas 

sanitasi yang baik, dan pelngellolaan 

sampah yang elfelktif. Pelngamatan ini 

sellaras delngan kelsimpu llan Badan 

Pelrelncanaan Pelmbangu lnan Nelgara 

(Bappelnas) dalam laporannya tahu ln 

2018. 

Dari data Dinas Kelselhatan 

Provinsi Riau l, prelvalelnsi stu lnting pada 

balita selbelsar 27,4%.belrdasarkan 

Riskelsdas 2018) pelngalaman melnolak 

delngan tanda selbelsar 24% pada tahu ln 

2019 (SSGBI 2019), pada tahu ln 2021 

melnjadi 22,3% (SSGI 2021) Dan 17% 

pada tahuln 2022 (SSGI 2022). 

Seldangkan U lntu lkDaelrahPu llaul Melranti 

prelvalelnsi pelngelrdilan balita selbelsar 
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29,9% (Riskelsdas 2018) tu lru ln melnjadi 

25,1% (SSGBI 2019) dan 23,3% (SSGI 

2021) selbaik 17,5% (SSGI 2022). 

Belrdasarkan data Yang dipelrolelh dari 

pelncatatan dan pellaporan gizi belrbasis 

komu lnitas ellelktronik (el-PPBGM) pada 

tahuln 2018, prelvalelnsi pelngelrdilan di 

dalam Pu llau l Melranti telrcatat selbelsar 

28,95% Dan pada tahu ln 2019 nomor 

pelngelrdilan tu lru ln melnjadi 12%. 

Seldangkan pada tahu ln 2020, nomor 

pelngelrdilan di dalamDaelrahPu llaul 

Melranti telrcatat 11% dan tulru ln melnjadi 

9% pada tahu ln 2021 selrta belrdasarkan 

tahulnPada tahu ln 2022, prelvalelnsi 

stu lnting akan teltap selbelsar 9%. 

Data prelvalelnsi stu lnting dari el-

PPGBM selrta lu lasnya caku lpan intelrvelnsi 

pelrcelpatan pelnu lru lnan stu lnting pada 

tahuln 2022 melmbu lat Alas Sellatan 

diteltapkan selbagai salah satu l lokasi 

khu lsu ls intelrvelnsi stu lnting. Pelnu lnjulkan 

ini karelna tingginya angka stu lnting 

selbelsar 27,27%. Belrdasarkan su lrveli 

pelndahu llulan yang dila.ku lkan di wilayah 

kelrja U lPT Pu lskelsmas Alas, dikeltahu li 

prelvalelnsi balita stu lnting pada tahu ln 

2022 selbelsar 12% (119 anak). Di Delsa 

Alai Sellatan selndiri, prelvalelnsi balita 

stu lnting selbelsar 14% (11 anak) pada 

tahuln 2022. Data selmelntara yang 

pelnu llis ku lmpu llkan ju lga melnu lnju lkkan  

 bahwa 8% balita di wilayah 

telrselbu lt melmiliki riwayat Belrat Badan 

Lahir Relndah (BBLR). bayi. Sellain itu l, 

angka pelmbelrian ASI elksklu lsif di Delsa 

Alas Sellatan masih relndah yaitu l selbelsar 

42%. 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melngadopsi 

pelndelkatan analitis delngan 

melnggu lnakan meltodologi cross-

selctional. Pelndelkatan cross selctional 

melngu lji hu lbu lngan simu lltan antara 

variabell indelpelndeln (faktor 

deltelrminan) dan variabell delpelndeln 

(telrjadinya stu lnting pada anak u lsia 24-

59 bu llan). Pelnellitian akan dilaku lkan di 

Delsa Alai Sellatan yang belrada di 

wilayah U lPT Pu lskelsmas Alai Kabulpateln 

Kelpu llau lan Melranti. Pelngulmpu llan data 

pelnellitian ini belrlangsu lng pada tanggal 

29 Meli hingga 20 Ju lni 2023. Popu llasi 

pelnellitian adalah sellu lru lh ibul dan anak 

u lsia 24-59 bu llan yang belrju lmlah 73 

orang. Belsar sampell pelnellitian ini 

belrju lmlah 73 relspondeln, delngan 

sellu lru lh popu llasi dijadikan selbagai 

sampell. Meltodel pelngambilan sampell 

yang digu lnakan adalah total sampling 

yang melncaku lp sellu lru lh popu llasi. 

HASIL 

 
Tabel 1 Hubungan Riwayat BBLR dengan 

Kejadian Stunting 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan riwayat BBLR 

dengan kejadian stunting pada anak 

usia 25-59 tahun yang ditunjukkan 

dengan nilai p=1.000 > alpha=0,05. 

 
Tabel 2 Hubungan riwayat pemberian ASI 

eksklusif dengan kejadian stunting 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan riwayat pemberian 

ASI eksklusif dengan kejadian stunting 

pada anak usia 25-59 tahun yang 

ditunjukkan dengan nilai p=1.000 > 

alpha=0,05. 

 
Tabel 3 Hubungan Sanitasi Lingkungan 

dengan Kejadian Stunting 

Sanitasi 
lingkunga

n 

Kejadian stunting 

Jumlah nilai p 
Stunting 

Tidak 
Stunting 

n % n % n %  

Tidak 
culkulp 

1 20 4 80 5 100 
1.000 

Culkulp 19 27.9 49 72.1 68 100 

 

Berat 

Lahir 

Kejadian stunting 

Jumlah nilai p 
Stunting 

Tidak 

Stunting 

n % n % n %  

BBLR 1 25 3 75 4 100 

1.000 Bulkan 

BBLR 
19 27.5 50 72.5 69 100 

Julmlah 20 27.4 53 72.6 73 100  

Menyusui 
Eksklusif 

Kejadian stunting 

Jumlah nilai p 
Stunting 

Tidak 
Stunting 

n % n % n % 

1.000 
Tidak 0 0 2 100 2 100 

Ya 20 28.2 51 71.8 71 100 

Total 20 27.4 53 72.6 73 100 
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Total 20 27.4 53 72.6 73 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan sanitasi lingkungan 

dengan kejadian stunting pada anak 

usia 25-59 tahun yang ditunjukkan 

dengan nilai p=1.000 > alpha=0,05. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Riwayat BBLR dengan 

Kejadian Stunting 

Bayi yang lahir delngan Belrat 

Badan Lahir Relndah (BBLR) selringkali 

melngalami belrbagai kelndala dalam 

pelrtu lmbu lhan dan pelrkelmbangannya, 

yang selringkali melnyelbabkan 

belrku lrangnya kelmampu lan kognitif. 

Sellain itu l, bayi delngan belrat badan lahir 

relndah melmpu lnyai risiko tinggi telrkelna 

belrbagai pelnyakit dan relntan 

melngalami hipotelrmia. Dalam banyak 

kasu ls, kondisi belrat badan lahir relndah 

ini elrat kaitannya delngan pelrmasalahan 

telrkait pelrtu lmbu lhan fisik telrhambat 

atau l stu lnting pada anak(Ku lsharisu lpelni, 

2002). 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilaku lkan (Helrman dkk 

(2022).Tidak telrdapat hulbu lngan yang 

belrmakna selcara statistik antara 

riwayat BBLR yang ditu lnjulkkan delngan 

p-valu lel selbelsar 0,426 dan antara 

riwayat pelmbelrian ASI elksklu lsif delngan 

keljadian stu lnting pada balita yang 

ditulnju lkkan delngan p-valu lel selbelsar 

0,490. Pelnellitian Basri A, dkk, 2016) 

Hasil analisis melnu lnju lkkan bahwa tidak 

telrdapat hu lbu lngan yang belrmakna 

selcara statistik antara bayi lahir delngan 

belrat badan lahir relndah (BBLR) delngan 

kasu ls stu lnting pada balita, delngan nilai 

p-valu lel selbelsar 0,079. Pelnellitian ini 

selsu lai delngan pelnellitian (Astu ltik, dkk, 

2018) Hasil telmu lan melnu lnju lkkan 

bahwa tidak telrdapat hulbu lngan yang 

signifikan selcara statistik antara belrat 

badan lahir relndah delngan telrjadinya 

stu lnting pada balita ulsia 24-59 bullan, 

yang ditu lnjulkkan delngan nilai p-valu lel 

selbelsar 0,319. 

Wanita yang melmiliki riwayat 

belrat badan lahir relndah selndiri 

melmiliki risiko lelbih tinggi ulntulk 

melngalami stu lnting saat melnjadi ibu l. 

Situlasi ini belrpotelnsi melngarah pada 

siklu ls di mana melrelka lelbih mu lngkin 

mellahirkan bayi delngan belrat badan 

lahir relndah, yang melncelrminkan 

pelngalaman melrelka selndiri. Sellain itu l, 

anak di bawah u lsia lima tahu ln yang 

telrlahir delngan belrat badan normal ju lga 

bisa relntan melngalami stu lnting. Hal ini 

telrjadi akibat ku lrangnya asu lpan gizi 

pada anak balita delngan belrat badan 

normal, yang pada akhirnya dapat 

melnghambat pelrtu lmbu lhan fisiknya 

selhingga melngakibatkan pelrtu lmbu lhan 

telrhambat.(Su lparisa, 2001). 

 

Hubungan riwayat pemberian ASI 

eksklusif dengan kejadian stunting. 

Pelmbelrian ASI E lksklu lsif (ASI) 

melru lpakan satu l-satu lnya nu ltrisi yang 

haru ls dibelrikan kelpada bayi dan anak 

kelcil u lsia 0-24 bu llan. Selbagaimana 

diatulr dalam Pelratu lran Pelmelrintah 

Nomor 33 Tahu ln 2012, ASI elksklu lsif 

adalah pelmbelrian ASI kelpada bayi seljak 

lahir sampai u lsia elnam bu llan, tanpa 

melmpelrkelnalkan makanan ataul cairan 

lain selbagai su lplelmeln atau l 

pelnggantinya (kelcu lali obat-obatan, 

vitamin, atau l minelral). ). Pelngelnalan 

makanan tambahan yang diselbu lt 

delngan Makanan Pelndamping ASI (MP-

ASI) selbaiknya baru l dimu llai seltellah 

anak melncapai u lsia elnam bu llan. 

Sellain selbagai su lmbelr nultrisi, ASI 

julga melngandu lng belrbagai komponeln 

belrmanfaat, telrmasu lk elnzim khu lsu ls 

yang tidak melngganggu l fu lngsi elnzim 

pada sistelm pelncelrnaan bayi. 

Selbaliknya, su lsu l formu lla tidak selcara 

alami melngandu lng elnzim-elnzim 

telrselbu lt, selhingga pelnyelrapan nu ltrisi 

dari su lsu l formu lla belrgantu lng pada 

elnzim yang ada di salu lran pelncelrnaan 

bayi. Hal ini melnggarisbawahi manfaat 

u lnik ASI dalam melndu lku lng kelbu ltu lhan 
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pelncelrnaan dan nu ltrisi bayi(Kelmelnkels 

RI, 2022). 

Pelmbelrian ASI yang tidak 

melncu lku lpi melmbelrikan ancaman yang 

signifikan telrhadap tu lmbu lh kelmbang 

anak, yang pada akhirnya 

melmpelngaru lhi pelrkelmbangan dan 

potelnsi su lmbelr daya manu lsia (SDM) 

selcara kelsellu lru lhan di masa delpan. 

Pelmbelrian ASI yang cu lku lp olelh ibu l 

melmainkan pelran pelnting dalam 

melnjaga kelselimbangan nultrisi anak, 

selhingga melmfasilitasi pelrkelmbangan 

normal. ASI belrpelran pelnting sellama 

fasel pelrtu lmbu lhan anak dalam 

melmastikan kelbu ltu lhan nu ltrisinya 

telrcu lku lpi. Olelh karelna itu l, sangat 

pelnting bagi ibulu lntulk melmbelrikan ASI 

elksklu lsif kelpada anaknya hingga u lsia 6 

bu llan dan telru ls melmbelrikan ASI hingga 

anak melncapai u lsia 2 tahu ln u lntulk 

melmastikan kelbu ltu lhan nultrisi anak 

telrcu lku lpi delngan baik. Hal ini 

melndu lku lng pelrkelmbangan dan 

kelseljahtelraan yang optimal. 

 

Hubungan Sanitasi Lingkungan 

dengan Kejadian Stunting 

BelrdasarkanKu lsneldi (2018)Mu ltul 

air minu lm dikatakan melmu laskan 

apabila melmelnu lhi kritelria mu ltu l fisik air 

minulm yang mellipu lti ciri-ciri selpelrti 

tidak belrwarna, tidak belrbau l, tidak 

belrasa, dan belbas kelkelru lhan. U lntu lk 

melngambil tindakan pelncelgahan 

elkstra, disarankan u lntu lk melrelbu ls air 

selbellu lm dikonsu lmsi u lntu lk melmastikan 

kelbelrsihan dan kelamanan u lntulk 

diminulm. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilaku lkan 

olelh(Anggraini dan Nu lsantri Ru lsdi 

(2020)Hasil analisis melnu lnju lkkan 

bahwa tidak telrdapat hulbu lngan yang 

signifikan selcara statistik antara sanitasi 

lingkulngan delngan telrjadinya stu lnting 

pada balita yang ditu lnjulkkan delngan 

nilai p-valu lel selbelsar 0,107. Telmu lan ini 

seljalan delngan pelnellitian Nelnelng, M 

yang dilaku lkan pada tahuln 2023 yang 

julga melnu lnju lkkan tidak ada hu lbu lngan 

antara sanitasi lingku lngan delngan 

keljadian stu lnting pada balita ulsia 12-59 

bu llan, delngan nilai p-valu lel 0,311. 

 

KESIMPULAN 

Pada pelnellitian ini dikeltahu li 

selbagian belsar anak u lsia 24-59 bu llan 

tidak melmiliki riwayat belrat badan lahir 

relndah, melndapat ASI elksklu lsif, dan 

belrtelmpat tinggal di lingku lngan yang 

belrsih. Lelbih lanju lt, pelnellitian telrselbu lt 

tidak melnelmu lkan adanya korellasi yang 

signifikan selcara statistik antara riwayat 

belrat badan lahir relndah delngan 

keltelrlambatan tu lmbu lh kelmbang pada 

anak u lsia 24-59 bu llan. Delmikian pu lla, 

tidak ditelmu lkan hu lbu lngan signifikan 

antara pelmbelrian ASI elksklu lsif delngan 

keltelrlambatan pelrtu lmbu lhan dan 

pelrkelmbangan pada anak pada 

kellompok u lsia ini. Delmikian pu lla, tidak 

ditelmu lkan hu lbulngan signifikan antara 

sanitasi lingku lngan delngan 

keltelrlambatan tu lmbu lh kelmbang anak 

u lsia 24-59 bu llan. 
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